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1.  Introduction 

Hiu paus termasuk ikan berukuran besar perenang cepat, 
bermigrasi dan memiliki wilayah penyebaran cenderung luas 
dengan kemampuan melakukan migrasi yang membutuhkan 
waktu beberapa tahun (Eckert dan Brent, 2001). Sebaran hiu 
paus mulai perairan tropis dan sub tropis dengan kondisi 
perairan yang hangat (18-30oC), pada posisi 30o Utara dan 30o 
Selatan (Colman, 1997; Tania dan Beny, 2014. Hiu paus 
menghindari temperatur yang lebih tinggi sehingga dapat 
meningkatkan laju metabolisme dan selanjutnya meningkatkan 
kebutuhan makanan (Sequeira et al., 2011). Perairan Indonesia 
menjadi salah satu daerah tujuan migrasi hiu paus dan 
ditemukan mulai dari Samudera Hindia, Laut Cina Selatan, Laut 

Abstrak 
 
Kemunculan hiu paus (Rhincodon typus) berhubungan dengan 
ketersediaan makanan pada suatu perairan menjadi daya tarik 
wisata sehingga dibutuhkan pengelolaan secara terintegrasi agar 
tidak menjadi ancaman terhadap hiu paus. Kemunculan hiu paus 
secara tetap dan berlangsung sepanjang tahun dengan jumlah 
individu terbanyak hanya terjadi di perairan Kwatisore. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji bioekologi hiu paus, yang berkaitan 
dengan kemunculan berdasarkan individu, jumlah dan waktu 
kemunculannya serta jenis kelaminnya. Pengambilan data primer 
dilakukan mulai Januari sampai Maret 2023, dengan 
menggunakan metode sensus pada 4 unit alat tangkap bagan 
yang dilabuhkan di perairan Kwatisore. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 21 individu hiu paus yang muncul dengan 
total keseluruhan kemunculan pada bulan Januari sebanyak 225 
kemunculan, bulan Februari sebanyak 245 kemunculan dan 
bulan Maret sebanyak 248 kemunculan serta adanya satu 
individu baru yang migrasi masuk ke perairan Kwatisore dengan 
nomor ID 184. Kemunculan hiu paus lebih banyak terjadi pada 
pagi hari dengan persentase kemunculan 100% dengan ukuran 
panjang total berkisar 3 sampai 7,5 m. 
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Abstract 
 
The appearance of whale sharks (Rhincodon typus) is related to 
the availability of food in certain waters and is a tourist attraction 
so integrated management is needed so that they do not become 
a threat to whale sharks. Whale sharks appear regularly and take 
place throughout the year with the largest number of individuals 
only occurring in Kwatisore waters. This study aims to examine 
the bioecology of whale sharks, which is related to appearance 
based on individuals, number and time of appearance and sex. 
Primary data collection was carried out from January to March 
2023, using the census method on 4 charter fishing gear units 
anchored in Kwatisore waters. The results showed that 21 
individuals of whale sharks appeared with a total of 225 
appearances in January, 245 appearances in February and 248 
appearances in March and there was one new individual who 
migrated into Kwatisore waters with ID number 184. Whale 
sharks appear mostly in the morning with a percentage of 100% 
with a total length ranging from 3 to 7.5 m. 
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Jawa, Laut Pasifik, Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut Flores, 
Laut Sawu, Laut Banda dan Laut Arafura (Sadili et al., 2015) serta 
perairan Kwatisore (Maruanaya, 2022). 

Hiu paus sebagai ikan yang berukuran besar dan 
bernapas dengan insang masuk dalam kategori terancam 
sekaligus merupakan oerganisme yang memiliki kemampuan 
berinterkasi dengan manusia. Kemampuan berinteraksi ini 
menjadikan ikan ini jinak sehingga dapat dipergunakan sebagai 
obyek bioekowisata melalui wiasat bahari (Djunaidi et al., 2020; 
Maruanaya et al., 2022). Selain sifatnya yang jinak sehingga bisa 
menjadi partner dalam berenang, ikan ikan juga memiliki ciri 
khas dengan adanya pola berupa totol-totol putih yang terdapat 
pada tubuhnya sebagai bentuk kamuflase dan adaptasi dalam 
upaya memfilter sinar ultra violet karena hiu paus banyak 
menghabiskan waktu di dekat permukaan dan memiliki visual 
yang cukup tinggi (Colman, 1997).  

Perairan Kwatisore memiliki karakteristik spesifik di 
banding perairan lain di Indonesai, sehingga mendukung 
kemunculan hiu paus yang berlangsung setiap hari sepanjang 
tahun dan memiliki jumlah individu terbanyak (Toha et al., 2018; 
Maruanaya et al., 2022) serta bermigrasi ke perairan lain tetapi 
akan kembali ke perairan Kwatisore (Djunaidi et al., 2020). 
Kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore berkaitan dengan 
ketersediaan ikan teri (Stolephorus sp.) sebagai sumber makanan 
(Toha et al., 2019), sehingga perairan Kwatisore dimanfaatkan 
sebagai daerah feeding ground dan habitat utama sepanjang 
tahun (Tania & Beny, 2014; Enita et al., 2017). Sehubungan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bioekologi hiu 
paus, yang berkaitan dengan kemunculan berdasarkan individu, 
jumlah dan waktu kemunculannya serta jenis kelaminnya. 
 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai Maret 
2023 pada empat unit alat tangkap bagan yang yang beroperasi 
di perairan Kwatisore di lokasi kawasan Taman Nasional Teluk 
Cenderawasih (Gambar 1). Alat dan bahan penelitian berupa 
kamera bawah air (under water camera) merk Cannon G-12, alat 
selam, panduan identifikasi (Saroy et al., 2020), ikan teri sebagai 
makanan dan pemikat munculnya ikan hiu paus serta perangkat 
lunak “Interactive Individual Identification System Versi 2.0” 
(I3Sv2). Penentuan titik-titik kemunculan hiu paus berdasarkan 
GPS di lokasi sekitar bagan, dimana individu hiu paus muncul. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 
2.2. Pengumpilan data 

Pengumpulan data kemunculan hiu paus dilakukan 
dengan metode sensus, pada empat unit alat tangkap bagan 
selama tiga bulan. Masing-masing unit alat tangkap bagan 
dilakukan kerjasama dalam pencatatan jumlah hiu paus yang 
muncul dan mempertahankan kemunculan hiu paus tersebut 
dengan cara memberikan pakan berupa ikan teri hasil tangkapan 
nelayan. Selanjutnya, para nelayan bagan memberikan informasi 
kepada petugas dengan Radio All-band dan petugas melakukan 

photo ID untuk diidentifikasi nomor ID (identifikasi). Kemunculan 
hiu paus di unit alat tangkap bagan dicatat jumlah individu, 
ukuran panjang dan waktu kemunculan (pagi, siang, sore). 

Posisi alat tangkap bagan ditentukan dengan 
menggunakan GPS, sekaligus sebagai titik penentuan 
kemunculan hiu paus. GPS diaktifkan dari HP Android, yaitu 
Realme 9 Pro +.  Setiap hiu paus yang muncul dilakukan photo ID 
dengan menggunakan kamera bawah air (under water camera) 
merk Cannon G-12. Teknik photo ID terhadap hiu paus dilakukan 
dengan cara memfoto sisi kiri dari insang terakhir atau insang ke 
lima sampai ujung sirip dada (pectoral fin); sisi kanan dari insang 
terakhir atau insang ke lima sampai ujung sirip dada (pectoral 
fin).  
 
2.3. Identifikasi individu hiu paus 
 Identifikasi individu-individu hiu paus dilakukan 
berdasarkan totol-totol putih pada setiap tubuh hiu paus. 
Berdasarkan hasil photo ID setiap individu hiu paus selanjutnya 
diidentifikasi dengan menggunakan perangkat lunak “Interactive 
Individual Identification System Versi 2.0” (I3Sv2) milik Bidang 
Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Nabire, yang berada 
dalam kotak, selanjutnya I3Sv2 membaca individu tersebut 
(Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Teknik idenƟfikasi individu hiu paus 
 

Penentuan panjang tubuh hiu paus dilakukan dengan 
cara berenang sejajar disamping hiu paus dan membandingkan 
panjang hiu paus dengan tubuh perenang sehingga dapat 
diesƟmasi ukuran hiu paus (Tania dan Beny, 2014; Himawan et 
al., 2015; Maruanaya, 2022). Penentuan Jenis kelamin hiu paus 
diamaƟ secara visual, dengan melihat secara langsung struktur 
anatomi jantan (clasper) yang memanjang sebanyak dua yang 
terletak di dekat sirip anal, sedangkan hiu paus beƟna Ɵdak. 

 
3. Results and Discussion 
3.1. Kemunculan ikan paus 
 Kemunculan hiu paus dari hari ke hari di perairan 
Kwatisore mengikuti keberadaan alat tangkap bagan yang 
beroperasi sehingga posisi dan letak alat tangkap bagan sangat 
menentukan kemunculan hiu paus. Total individu dan total 
kemunculan hiu paus berdasarkan periode penelitian pada bulan 
Januari, bulan Februari dan bulan Maret 2023 terlihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1 
Total individu dan total kemunculan hiu paus selama penelitian 
 

Total Bulan 
Januari Februari Maret 

Individu 17 17 18 
Kemunculan 225 245 248 

 
Kemunculan hiu paus secara keseluruhan berdasarkan 

nomor ID (nomor individu) sebanyak 21 individu, setiap individu 
memiliki waktu kemunculan yang berbeda-beda. Frekuensi 
kemunculan individu hiu paus pada bulan Januari hingga bulan 
Maret 2023 memberikan gambaran bahwa setiap individu hiu 
paus memiliki jumlah kemunculan yang berbeda antar individu 
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tetapi juga beberapa individu berada dalam kurun waktu selama 
tiga bulan. Frekuensi kemunculan hiu paus terlihat pada Tabel 2.
  
Tabel 2 
Frekuensi kemunculan individu hiu paus 

 
3.2   Jumlah kemunculan individu hiu paus 

Kemunculan hiu paus berdasarkan waktu di area alat 
tangkap bagan sangat ditentukan oleh hasil tangkapan ikan teri 
dan lamanya ikan teri ditampung dalam wadah penampungan 
serta pemberian ikan teri oleh nelayan bagan ke hiu paus. 
Kemunculan hiu paus di area alat tangkap bagan terjadi pada 
waktu pagi, siang dan sore hari, dimana waktu kemunculan hiu 
paus menunjukkan perbedaan dan cenderung lebih tinggi pada 
pagi hari jika dibandingkan dengan siang dan sore hari. Total 
jumlah kemunculan hiu paus berdasarkan waktu terlihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3  
Total jumlah hiu paus berdasarkan waktu kemunculan 

 

Bulan 
Waktu kemunculan 

Total 
Pagi Siang Sore 

Januari 135 36 54 225 
Februari 146 34 65 245 
Maret 145 40 63 248 
Total 426 110 182 718 

 
3.3. Sebaran ukuran 

Ukuran panjang hiu paus yang berhasil diukur selama 
penelitian menunjukkan bahwa hiu paus yang memasuki 
perairan Kwatisore tergolong hiu paus remaja karena ukuran 
tersebut belum dikategori sebagai hiu paus yang siap untuk 
kawin. Ini mengindikasikan bahwa perairan Kwatisore sebagai 
daerah untuk pembesaran, tempat mencari makan dan bukan 
untuk berkembangbiak sebab belum pernah ada yang 
mendapatkan hiu paus berukuran sangat kecil atau anakan. 
Sebaran ukuran panjang tubuh hiu paus selama periode 
penelitian terlihat pada Tabel 4. 
 
 
 

Tabel 4 
Sebaran ukuran panjang tubuh hiu paus 
 

Ukuran 
Panjang (m) 

Nomor ID Jumlah 
Individu 

Persentase 
(%) 

3 125 1 4,76 
3,5 69, 138, 150, 151 4 19,05 
4 106, 112, 163, 180 4 19,05 

4,5 129, 184 2 9,52 
5 89, 104, 159, 183 4 19,05 

5,5 72, 114, 172 3 14,29 
6 154, 176 2 9,52 

7,5 56 1 4,76 
T o t a l  21 100,00 

 

3.2. Discussion 
3.2.1.  Kemunculan hiu paus 

Kemunculan hiu paus secara tetap dari waktu ke waktu 
di perairan Kwatisore terkonsentrasi terbatas dengan jumlah 
individu yang tergolong sangat banyak. Karakteristik perairan 
Kwatisore dengan potensi ikan teri yang menjadi sumber 
makanan penting bagi hiu paus sehingga hiu paus menetap 
sepanjang tahun (Maruanaya, 2021). Kondisi topografi dasar 
perairan Kwatisore sangat mempengaruhi ketersediaan 
makanan yang cukup untuk keberadaan hiu paus, dimana 
topografi dasar perairan Kwatisore banyak terdapat daerah 
karang dan lamun di bagian pesisir (Suruan et al., 2018). 

Hasil penelitian pada periode bulan Januari sampai Maret 
2023 menunjukkan kemunculan individu-individu hiu paus 
secara keseluruhan terkonsentrasi hanya di alat tangkap bagan 
yang beroperasi di perairan Kwatisore dengan area yang terbatas 
atau sempit, sedangkan di luar area tersebut, terutama di 
perairan terbuka atau di area yang jauh tidak ditemukan hiu paus 
yang muncul atau berenang. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kemunculan hiu paus dari hari ke hari hanya terbatas dan berada 
di sekitar area alat tangkap bagan pada wilayah perairan 
Kwatisore karena berkaitan dengan hasil tangkapan ikan teri 
sebagai sumber makanan. Maruanaya (2022) mendapatkan 
luasan wilayah kemunculan hiu paus secara keseluruhan di 
perairan Kwatiore seluas 22.706 ha. 

Kemunculan hiu paus sangat bergantung pada 
keberadaan alat tangkap bagan yang beroperasi di perairan 
Kwatisore. Peningkatan jumlah alat tangkap bagan berkorelasi 
positip dengan kemunculan hiu paus karena alat tangkap bagan 
berkontribusi terhadap meningkatnya hasil tangkapan ikan teri. 
Maruanaya et al. (2021) mengungkapkan bahwa kemunculan hiu 
paus di perairan Kwatisore berdasarkan kondisi batimetri berada 
pada kedalaman berkisar 29 sampai 83 m. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa hiu paus di perairan Kwatisore hidup 
menempati wilayah kontinental self di atas 200 m. Hiu paus 
memiliki memori dalam mencari makan, sehingga akan kembali 
ke tempat tersebut untuk melakukan aktivitas makan (McKinney 
et al., 2017). 

 
3.2.2.  Jumlah kemunculan individu hiu paus 

Total kemunculan individu hiu paus selama periode 
penelitian bulan Januari, bulan Februari dan bulan Maret 2023 
cenderung sama. Hal ini menunjukkan bahwa individu-individu 
hiu paus tersebut berada dan menetap di perairan Kwatisore 
selama kurun waktu tiga bulan. Kemunculan hiu paus terbanyak 
pada bulan Maret berkaitan dengan banyaknya hasil tangkapan 
ikan teri oleh alat tangkap bagan sehingga mempengaruhi 
tingkat kemunculan hiu paus. Menurut Enita et al. (2017) bahwa 
kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore karena berhubungan 
dengan ikan teri yang menjadi salah satu pakan utama, dimana 
melimpahnya tangkapan ikan teri disebabkan kedua spesies 

Nomor ID 
Bulan 

Total 
Januari Februari Maret 

1 2 3 4 5 
56 9 12 27 48 
69 4 10 9 23 
72 11 3 8 22 
89 19 22 10 51 

104 20 24 6 50 
106 8 5 14 27 
112 - 17 - 17 
114 25 22 15 62 
125 - - 6 6 
129 10 8 26 44 
138 18 21 29 68 
150 10 18 11 49 
151 21 7 21 39 
154 - 31 20 51 
159 6 - 9 15 
163 13 9 7 29 
172 28 12 22 62 
176 19 10 6 35 
180 3 14 - 17 
183 - - 2 2 
184 1 - - 1 

Jumlah 225 245 248 718 
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tersebut mempunyai preferensi jenis makanan yang sejenis. 
Selanjutnya, Maruanaya (2022) menyatakan hiu paus bermigrasi 
masuk ke perairan Kwatisore dan menetap dengan waktu sangat 
lama sangat berhubungan dengan ketersediaan ikan teri sebagai 
makanan. Menurut Stewart (2012) salah satu faktor kelompok 
hiu paus muncul di suatu perairan karena tertarik adanya 
konsentrasi ikan-ikan pelagis. Sedangkan Suprapti (2015) 
menyatakan hiu paus sangat suka menyelam di kedalaman dan 
akan muncul ke permukaan jika ingin mencari makan. 

Maruanaya (2021) menyatakan fluktuasi kemunculan hiu 
paus di perairan Kwatisore sangat bergantung pada dua aspek 
utama, yaitu: 1) hasil tangkapan ikan teri oleh setiap alat tangkap 
bagan; dan 2) pemberian ikan teri oleh nelayan bagan ke hiu paus 
sebagai makanan. Semakin banyak hasil tangkapan ikan teri oleh 
alat tangkap bagan serta semakin banyak pemberian ikan teri 
sebagai makanan oleh para nelayan bagan maka hiu paus 
semakin cepat muncul dan dapat bertahan sangat lama di areal 
bagan. Suruan et al. (2018) mengemukakan bahwa hiu paus di 
perairan Kwatisore dengan tingkah laku untuk mencari makan 
adalah 64%, bermain 21% dan melintas 15%, dimana hiu paus 
lebih banyak menghabiskan waktu pada kedalaman 7-10 m. 

Perairan Kwatisore merupakan wilayah spesifik karena 
sebagai tempat tinggal hiu paus untuk mencari makan dan 
tempat pembesaran tetapi juga sebagai wilayah migrasi masuk 
hiu paus. Wilayah migrasi masuk dicirikan dengan kemunculan 
individu-individu yang telah teridentifikasi maupun individu 
baru. Menurut Maruanaya (2021) bahwa adanya imigrasi melalui 
masuknya individu baru hiu paus ke perairan Kwatisore belum 
diketahui penyebabnya tetapi diperediksi berhubungan dengan 
ketersediaan makanan serta kondisi fisik perairan. Hiu paus yang 
bermigrasi masuk ke perairan Kwatisore dengan tujuan 
menjadikan perairan Kwatisore sebagai daerah mencari 
makanan (feeding ground) karena beberapa kajian penelitian di 
perairan Kwatisore menunjukkan hiu paus yang beruaya masuk 
ke perairan Kwatisore berukuran panjang tubuh yang dikategori 
sebagai hiu paus remaja (Maruanaya, 2021). Kemunculan hiu 
paus remaja dan jumlah individu terbanyak menunjukkan bahwa 
perairan Kwatisore sebagai area penting dalam pemenuhan 
konsumsi makan harian hiu paus karena ketersediaan ikan teri 
tetapi juga sebagai wilayah migrasi hiu paus. Hiu paus diketahui 
memiliki sifat yang cenderung soliter tetapi di beberapa lokasi 
ditemukan berkelompok atau melakukan agregasi (Toha et al., 
2018). 

 
3.2.3.  Sebaran ukuran 

Kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore selama 
periode penelitian bulan Januari, bulan Februari dan bulan Maret 
2023 menunjukkan variasi ukuran, dimana dengan variasi ukuran 
dapat ditentukan tujuan migrasi hiu paus ke perairan Kwatisore. 
Selama penelitain menunjukkan 21 individu hiu paus yang 
teridentifikasi memiliki ukuran panjang tubuh (total length) 
berkisar antara 3,0-7,5 m. Berdasarkan ukuran panjang tubuh hiu 
paus tersebut menunjukkan ciri khas kehadiran masing-masing 
individu, dimana individu-individu yang masuk ke perairan 
Kwatisore dikategori sebagai ukuran yang masih muda. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Toha, et al (2019), 
dimana Ukuran terbesar hiu paus yang ditemui yaitu berkisar 6-
6.9 meter. Hasil riset dan monitoring pertama di TNTC pada April 
2011 sampai Juni 2013 menemukan bahwa rata-rata ukuran hiu 
paus adalah 4.4 ± 1.3 m yang berarti bahwa kebanyakan hiu paus 
belum dewasa. Menurut Maruanaya (2021) bahwa dengan 
mengetahui ukuran panjang hiu paus maka dapat dijadikan 
sebagai indikator tujuan kehadiran ataupun menetapnya hiu 
paus pada perairan Kwatisore. 

Waktu kemunculan hiu paus lebih banyak terjadi pada 
waktu pagi hari pada jam 06.00 – 10.00 WIT dibandingkan waktu 

sore hari dan siang hari. Kemunculan hiu paus lebih banyak pada 
waktu pagi hari karena setiap pagi pada jam 5.30 WIT masing-
masing alat tangkap bagan melakukan penarikan jaring (hauling) 
yang terakhir sehingga ikan teri yang tertangkap dengan jumlah 
yang banyak dan berada dalam keadaan hidup di wadah 
penampungan, berenang dalam kepadatan yang tinggi dan 
menimbulkan gerakan-gerakan serta adanya bau ikan teri 
menjadi daya tarik untuk kemunculan hiu paus. Disisi lain, waktu 
pagi hari berhubungan dengan saatnya hiu paus makan untuk 
memenuhi ransum makannya. Tania et al. (2015); Suruan et al., 
(2016); Maruanaya et al., (2021) mengungkapkan bahwa 
kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore, baik individu 
maupun frekuensi kemunculan lebih banyak terjadi pada pagi 
hari karena berhubungan dengan hasil tangkapan ikan teri oleh 
alat tangkap bagan sepanjang malam. 

Kemunculan hiu paus pada lokasi penelitian semuanya 
berjenis kelamin jantan, sedangkan yang jenis kelamin betina 
sangat sulit muncul di permukaan perairan. diduga yang betina 
bermigrasi ke perairan yang lebih dalam untuk keperluan 
mencari makanan. Hal ini merujuk pendapat Brunnschweiler et 
al., (2009 dalam Sadili et al. 2015) bahwa ada kecenderungan hiu 
paus melakukan penyelaman ke perairan yang lebih dalam untuk 
mengikuti pergerakan makanannya atau pun untuk mendeteksi 
kondisi suatu perairan 

Selama periode penelitian menunjukkan 21 individu 
semuanya berjenis kelamin jantan yang berada di perairan 
Kwatisore. Kondisi ini menunjukkan bahwa hiu paus yang 
menetap dan muncul selama bulan Januari hingga bulan Maret 
2023 di perairan Kwatisore adalah hiu paus jantan. Himawan 
(2014) dalam kajian hiu paus di perairan Kwatisore mendapatkan 
bahwa hiu paus di wilayah Teluk Cenderawasih memiliki 
kecenderungan dominasi jantan. Hiu paus jantan yang belum 
dewasa atau remaja memanfaatkan perairan yang lebih dangkal 
dan hiu paus dewasa ditemukan pada habitat terbuka, 
sedangkan hiu paus jantan dan betina dewasa memanfaatkan 
perairan lepas pantai yang lebih dalam. Hiu paus merupakan 
individu yang sangat bergerak dan berpindah-pindah dan 
sebagian besar adalah jantan yang belum dewasa. Sebagian 
besar agregasi hiu paus dengan ukuran panjang total 6-8 m yang 
terdiri atas jantan yang belum dewasa tujuannya untuk mencari 
makan (Rowat dan Brooks, 2012). 

 
4.  Conclusion 
 Hiu paus dominan muncul pada pagi hari untuk mencari 
makanan, ukuran yang muncul memiliki panjang berkisar 3,0-7,5 
m dan semuanya berjenis kelamin jantan dengan jumlah 
sebanyak 21 individu disertai kemunculan sebanyak 718 kali 
selama penelitian. 
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